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Abstrak

Teripang pasir (Holothuria scabra) sumber protein yang dapat dimanfaatkan untukberbagai kepentingan.
Upaya budidaya dan pembenihan telah dapat dilakukan di beberapa tempat dengan berbagai kepentingan.
Suhu menjadi faktor penting karenadapat mempengaruhi proses fisiologis dan dapat dilihat terhadap nilai
Tingkat kelangsungan hidup. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan suhu yakni 20 °C; 25°C; 30 °C dan
35°C, dengan total hewan uji adalah 1000 ekor/ulangan. Sedangkan parameter yang diamati adalah
Tingkat kelangsungan hidup dan parameter kualitasair diantaranya salinitas, pH, dan DO. Hasil penelitian
menunjukkan nilai Tingkat kelangsungan hidup tertinggi berada pada suhu 25 °C yakni 80+10%, dengan
hasiluji ANOVA adalah (p<0.05). Nilai parameter kualitas air adalah salinitas 30- 31 ppt, pH 7,9-9 ppm
dan DO adalah 4,9.

Kata Kunci: Suhu, Kelangsungan hidup, Teripang pasir

Abstract

The sandfish sea cucumber (Holothuria scabra) is a protein source that can be utilized for various
purposes. Cultivation and breeding efforts have been carried outin several locations for various purposes.
Temperature is a crucial factor as it can influence physiological processes and can be observed in terms of
survival rate. This study employed four temperature treatments: 20 °C, 25 °C, 30 °C, and 35 °C, with a
total of 1000 test animals per replication. The observed parameters includedsurvival rate and water quality
parameters such as salinity, pH, and dissolved oxygen (DO). The research results indicated that the highest
survival rate was at 25°C, reaching 80+10%, with the ANOVA test yielding a significant result (p<0.05).
The water quality parameters recorded were salinity at 30-31 ppt, pH at 7.9-9 ppm,and DO at 4.9.

Keywords: Temperature, Survival, Sand cucumber

Pendahuluan

Teripang pasir (Holothuria scabra) termasuk salah satu hewan avertebrata yang
telah lama dikenal dan banyak dimanfaatkan oleh manusia. Hingga saat ini ada sekitar
1400 spesie H. Scabra dengan nilau ekonomi tunggi baik itu pada pasardomestic ataupun
ekspor (Purcell, 2012). Hingga saat ini produksi teripang di dunia terus mengalami

penurunan  baik dengan jumlah  maupun ukuran tangkapan. Hal ini
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disebabkan oleh ketergantungan produksi dari tangkapan alam dan pola rekrutmenalami
yang sangat lambat dan cenderung menurun karena berbagai faktor lingkungan (Hair,
2019).

Umumnya teripang adalah sumber pangan protein tinggi dengan Kkhasiat
pentingnya untuk kesehatan yang telah dikenal dan dimanfaatkan sejak lama oleh
bangsa China. Tidak berbeda jauh dengan Indonesia teripang juga telah dimanfaatkan
sejak dahulu oleh masyarakat pesisir sebagai sumber protein tinggi (Ghufran, 2013).
Mengatasi permasalahan produksi dan permintaan teripang pasir tersebut, telah
dilakukan berbagai upaya termasud diantaranya budidaya teripang pasir. Terdapat
beberapa negara yang telah mengembangkan budidaya teripang diantaranya : China,
jepang, Australia, Indonesia (Dabbagh et al. 2012, ; Duy et al.2016; Vaitilingon et al.
2016).

Hingga saat ini kegiatan budidaya, cenderung menggunakan benih hasil tangkapan
di alam, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya belum berkembang
pesatnya kegiatan pembenihan teripang skala hatchery. Perlu diketahui terdapat
berbagai faktor krusial dalam pembenihan teripang diantaranya lingkungan seperti suhu
dan pakan alami (Hendri et al, 2009). Suhu adalah faktor lingkungan yang memiliki
dampak signifikan terhadap metabolisme, proses perkawinan teripang, perkembangan
embrio dan perkembangan larva (Kuatsari et al, 2020). Pengaruh suhu terhadap
perkembangan larva teripang laut dapat diamati pada proses fisiologi, dimulai dari
perkembangan dan aktivitas saluran pencernaanyang mengakibatkan proses penyerapan
nutrisi menjadi tidak efisien atau sebaliknya. Kondisi tersebut tentunya mengakibatkan
proses plastisitas fenopilik yang terganggu dan menyebabkan terhadap kecepatan
metamorphosis (perkembangan) ke bentuk sempurna atau bahkan mengakibatkan
kematian (Gonzélez-Duran et al, 2021).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, proses pembenihan teripang selama ini
mengalami tantangan besar terhadap perkembangan larva dan upayanya dalam
memperoleh tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Suhu menjadi factor kualitas air
yang secara signifikan dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup pada fase larva.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu optimum dan efektif untuk tingkat
kelangsungan hidup larva teripang pasir pada skala pemeliharaan hatcry. Tentunya

informasi ini sangat penting bagi usaha budidaya teripang, utamanya pemeliharaan
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larva dengan skala hatcry.
Bahan dan Metode

Pelaksanan penelitian ini bertempat di Laboratorium Basah Stasiun Penelitian
Lapangan Ternate — LIPI pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan suhu berbeda sebagai perlakuan utama. Terdiri dari 4 perlakuansuhu
berbeda dengan 3 ulangan pada setiap perlakuan. Hewan uji yang digunakan adalah
larva teripang pasir (H. scabra) yang diperoleh melalui hasil pemijahan dengan jumlah

adalah 1000 ekor/ulangan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan asumsi
media pada setiap perlakuan adalah homogen (Hanafiah, 2012). Sedangkan penelitian
ini terdiri atas perlakuan X1 dengan suhu 20 °C; X, dengan suhu 25 °C; X3 dengan suhu
30 °C; dan X4 dengan suhu 35°C. Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah
tingkat kelangsungan hidup dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh
Effendie (1979) (1) dan kualitas air yang terdiri dari Dissolved Oxygen (DO), salinitas
serta pH. Nilai pengukuran tingkat kelangsungan hidup kemudian dianalisis statistic
menggunakan uji ANVOA, dan bila berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan.

SR = N (1)
NO

Keterangan;
SR: Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah populasi akhir (ekor)
No: Jumlah populasi awal (ekor)

Larva teripang pasir (H. scabra) yang digunakan berasal dari kegiatan pembenihan
secara mandiri, adapun tahapan kegiatan tersebut dapat dilihat sebagaiberikut:
e Sterilisasi Alat dan Media
Air laut yang akan digunakan untuk pemeliharaan larva teripang disaring terlebih
dahulu menggunakan filter bag. Sterilisasi dilakukan terhadap wadah pemeliharaan dan
peralatan dengan menggunakan kaporit.

e Pemilihan Induk

Syarat induk yang digunakan dalam pemijahan adalah tidak cacat dan memiliki
tingkat kematangan gonad yang cukup. Pemilihan induk dilakukan pada pagi hari di

tempat pemeliharaan induk, tujuannya agar induk tidak mengalami stress serta
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memberikan kesempatan agar induk dapat mengeluarkan feses selama proses
penjemuran.

e Pemijahan

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan manipulasi
lingkungan. Induk teripang ditempatkan dalam wadah/bak plastik volume 10 liter
sebanyak 12 buah yang diisi air laut sebanyak 5 liter. Teripang diletakkan beberapa
sentimeter di bawah permukaan air. Sore harinya, induk dimasukkan ke dalam bak
pemijahan. Induk teripang memperlihatkan perilaku pemijahan yang ditandai dengan
gerakan tubuh. Pemijahan terjadi pada malam hari. Induk jantan akan mengeluarkan
sperma terlebih dahulu dan kemudian merangsang induk betina mengeluarkan sel telur.

e Pemeliharaan Larva Teripang Pasir

Larva dipelihara pada wadah plastik uji yang memiliki kapasitas volume 10 liter
sebanyak 12 buah yang diisi air laut sebanyak 5 liter. Larva yang akan digunakan
dalam pengujian dikumpulkan menggunakan gelas ukur. Air dari wadah penampungan
larva awal diambil sebanyak 20 ml. Selanjutnya dihitung jumlah larva yang ada secara
visual. Hasil rata-rata pengulangan dianggap sebagai jumlah larva per 20 ml. Larva
dikumpulkan pada wadah dengan padat tebar 1000 ekor/wadah. Pemberian pakan
dilakukan pada pagi hari dengan frekuensi 1 kali sehari dimana pakan yang digunakan
berupa plankton jenis Paplova sp, Isochrysis sp dan Nannochloropsis sp. Pergantian air
tidak dilakukan karena sifat larva yang masih planktonis dan ukurannya yang sangat

kecil.
Hasil dan PembahasanHasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh perbedaan
temperatur atau suhu air terhadap tingkat kelangsungan hidup larva teripang pasir (H.

scabra) diperoleh hasil sebagai berikut;
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Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup larva Teripang Pasir (H. scabra) pada suhu
berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap suhu memberikan dampak berbeda
terhadap tingkat kelangsungan hidup. Rata-rata nilai tertinggi berada pada suhu 25°C
yakni 80+£10%, sedangkan nilai terendah berada pada suhu 35 °C yakni 40+10%. Hasil
uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (p<0.05), sedangkan uji
lanjut BNT menunjukkan bahwa suhu 20°C berbeda terhadap suhu 25°C dan 30°C,
namun tidak berbeda nyata terhadap suhu 35°C. sedangkan suhu 25°C berbeda nyata
terhadap suhu 20°C dan 35°C, namun tidak berbeda nyata terhadap suhu suhu 30°C.

Tabel 1. Nilai pengukuran parameter kualitas air

Parameter Nilai
Salinitas (ppt) 30-31
pH 7,9-8,0
DO (ppm) 49

Pengukuran kualitas air menunjukkan kisaran yang tidak jauh berbeda pada tiap
wadah pemeliharaan. Nilai parameter seperti salinitas yakni 30 — 31 ppt, pH yakni 7,9-8
dan DO yakni 4,9 ppm. Secara umum benar terjadinya fluktuatif namundengan kisaran

yang rendah karena lokasi pemeliharaan yang berada pada ruang terkontrol.
Pembahasan

Selain faktor genetic terdapat faktor kualitas air yang secara pasti dapat
mempengaruhi proses fisiologi sebagai respon adaptif dari lingkungan. Berdasarkan
Gambar 1 memperlihatkan bahwa suhu menjadi faktor yang signifikan dalam tingkat
kelangsungan hidup larva teripang (H. scabra) selama masa pemeliharaan berlangsung.

Menurut Kautsari et al, (2020) suhu adalah faktor dominan yang memberikan dampak
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terhadap mekanisme tubuh. Hal tersebut berupa respon adaptif dengan mempengaruhi
berbagai perilaku, termasuk diantaranya adalah perilaku pemijahan. Gonzalez-Duran et
al, (2021) menjelaskanbahwa, dampak suhu terhadap larva teripang laut lebih dominan
terhadap saluran dan aktivitas saluran pencernaan dalam memanfaatkan cadang makan,
kondisi tersebut mengakibatkan perbedaan plastisitas fenopilik yang mempengaruhi
metamorfosis. Dalam kondisi lebih lanjut, selain berdampak terhadap pertumbuhanjuga
dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup.

Secara umum, berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai tingkat
kelangsungan hidup terendah berada pada suhu 35°C dan 20°C, sedangkan nilai tertinggi
berada pada suhu 25°C diikuti 30°C. Kondisi ini menunjukkan bahwa larvateripang pasir
(H. scabra) memiliki kisaran optimum untuk hidup, dimana dengan suhu terendah
(20°C) dan tertinggi (35°C) larva teripang pasir memiliki kemampuan adaptive yang
rendah. Sedangkan pada suhu 25°C dan 30°C menjadi suhu ideal untuk adaptasi
terhadap lingkungan, tentunya hal ini diduga dipengaruhi kemampuan tubuh dalam
mentolerir lingkungan sehingga dapat bertahan hidup dan tumbuh. Serupa dengan
penelitian Asha dan Muthiah (2005), menunjukkan performa yang sama, dimana pada
suhu 20°C menunjukkan performa tingkat kelangsungan hidup terendah (29.1+7.2%),
sedangkan persentase tertinggi berada pada suhu 30°C (90.8+3.2%). Lebih lanjut, suhu
20°C menunjukkan bahwa larva Sebagian besar mengalami cacat, sedangkan pada suhu
25°C - 32°C perlahan mengalami metamorphosis sesuai fase hidupnya. Perlu diketahui
bahwa, seiring dengan peningkatan suhu maka akan memacu metamorfosis lebih cepat
dalam waktu pemeliharaan dan kepadatan yang sama. Menurut Gonzalez-Duran et al,
(2021) suhu rendah memungkin tubuh lebih adaptif terhadap meminimalisir
penggunaan cadangan makanan, berbeda terhadap suhu tinggi terjadi efisiensi energi
yang tidak efektif. Sedangkan terjadinya penggunaan energi yang tidak tepat
menyebabkan plastisitas fenopolik yang dapat mengganggu proses metamorfosis pada
larva. Lavitra et al, (2010) dalam studi lebih lanjut terhadap fase bentik H. scabra
menunjukkan dampak suhu terhadap teripang sudah dapat ditolerir pada usia
pemeliharaan yang lebih lama. Sehingga dengan semakin bertambahnya ukuran, suhu
menjadi faktor yang dapat ditolerir yang secara signifikan berdampak besar terhadap
pertumbuhan namun tidak terhadap Tingkat kelangsungan hidup.

Hasil pengukuran kualitas air pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuatif
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utamanya pada salinitas dan pH air. Walaupun demikian fluktuatif tersebut dalam
kisaran yang rendah, dapat ditolerir oleh teripang dan masih memungkinkan untuk
tumbuh dan hidup. Fluktuatif atau perubahan nilai kisaran air memungkinkan terjadi
walaupun dalam ruangan terkontrol, hal ini disebabkan karena sifat media air itu sendiri.
Menurut Asha dan Muthiah (2005), factor kualitas air pada lingkungan dapat dengan
mudah berubah utamanya pada lingkungan terbuka, Namun pada ruangan pemeliharaan
dalam ruangan, dapat meminimalisir perubahan kualitas air dengan kisaran yang besar.
Gonzélez-Duran et al, (2021) keterkaitan parameter kualitas air dapat memungkinkan
terjadi sangat besar dalam lingkungan terbuka. Menurut Ikade (1986) pada kondisi
ilmiah parameter DO menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi proses
respirasi, pemangsaan, metabolism tubuh dan pertumbuhan larva. Dalam hal ini juga
memiliki keeratan dengan efisiensi pemanfaatan energi. Asha dan Muthiah (2005), nilai

salinitas optimum bagi teripang laut adalah 30-35 ppt dan pH adalah 7,8.
Simpulan

Berdasarkan hasil pemaparan pada hasil dan pembahasan, maka suhu 25°C pada
budidaya teripang pasir adalah paling efektif guna menghasilkan tingkat kelangsungan
hidup larva teripang. Hasil penelitian menunjukan tingkat kelangsungan hidup tertinggi
pada suhu 25°C dengan nilai rata-rata 80%, dan nilai terendah pada suhu 35 °C dengan
rata-rata nilai adalah 40%. Hasil uji lanjut ANOVA menunjukkan (p<0.05), sedangkan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukan suhu 25°C berbeda nyata terhadap suhu
20°C dan35°C, namun tidak berbeda nyata terhadap terhadap suhu 30°C. Data kualitas
air pada media budidaya yaitu salinitas berkisar antara 30-31 ppt,pH 7,9-8,0 dan DO =
4,9 ppm yang dapat mendukung untuk Tingkat kelangsungan hidup larva teripang pasir

H. scabra.
Saran

Saran yang dapat diajukan dalam kesempatan kali ini yaitu pemeliharaan larva
teripang pasir sebaiknya dilakukan pada kisaran suh 25°C - 30°C, namun untuk
optimum dapat dilakukan pada suhu 25°C. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut

terkait pengaruh suhu terhadapproses morfogenesis larva teripang laut (H. scabra).
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